BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil kuesioner dilakukan penyusunan bobot komponen
penilaian keandalan aspek keselamatan untuk persyaratan pencegahan dan
penanggulangan kebakaran dengan metode AHP. Hasil pembobotan

komponen yaitu:

1. Akses dan Pasokan Air untuk Pemadam Kebakaran  =7,4%
2. Sarana Penyelamatan =17,6%
3. Sistem Proteksi Kebakaran Pasif =53%
4. Sistem Proteksi Kebakaran Aktif =11%
5. Utilitas Bangunan Gedung =11%

2. Hasil penilaian keandalan aspek keselamatan untuk kriteria kebakaran pada
bangunan Gedung Perkuliahan X untuk memperoleh nilai 23,13 maka dapat
diketahui bahwa tingkat keandalan keselamatan untuk kriteria kebakaran
pada bangunan Gedung Perkuliahan X masuk dalam kategori Kurang Andal
(< 61).

3. Hampir selurunh komponen tidak memenuhi nilai keandalan yang Baik
sehingga setiap sub-komponen diberikan rekomendasi yang dapat dilihat
pada sub bab 4.6.
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5.2 Saran
Berhubung adanya keterbatasan karena Pandemi Covid-19 pada saat melakukan
penelitian ini maka ada beberapa saran untuk menyempurnakan penelitian yang

akan dilakukan selanjutnya, yaitu sebagai berikut:

1. Disarankan untuk melakukan penelitian dengan observasi secara langsung
ke lapangan sehingga dapat memudahkan untuk melakukan penilaian pada
setiap parameter yang ada karena gambar as-built drawing yang ada kurang
lengkap dalam menginformasikan setiap parameter penilaian.

2. Parameter kriteria penilaian dapat lebih disempurnakan untuk setiap
komponen-komponen penilaian dalam hal parameter penilaian.

3. Perlu dilakukan wawancara pada pimpinan bagian yang mengurusi sistem
kebakaran lokasi bangunan gedung sehingga apabila tidak memungkinkan
untuk mendapatkan data dari lapangan dan dari gambar as-built drawing

parameter-parameter yang perlu dinilai dapat tetap mendapatkan nilai.
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